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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal 

yang mempengaruhi strategi pengembangan usahatani tanaman bawang merah (Allium Cepa L) 

di Desa Payung. Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif memperoleh data utama dari wawancara dan observasi. Metode 

analisa data yang digunakan dalam menjelaskan identifikasi masalah adalah dengan analisa 

deskripsi, yaitu dengan matrik SWOT. Hasil penelitian adalah: Faktor Internal yang mejadi 

kekuatan yaitu parameter sumberdaya alam, parameter pengalaman petani, parameter produksi 

bawang merah dan parameter luas lahan. Kekuatan dominan mempengaruhi pengembangan 

usahatani tanaman bawang merah di daerah penelitian adalah sumberdaya alam. Faktor Internal 

yang menjadi kelemahan yaitu parameter modal petani, parameter benih bawang merah, 

parameter penggunaan input dan parameter kemitraan petani. Kelemahan yang paling dominan 

adalah modal petani. Faktor Eksternal peluang yaitu parameter permintaan pasar, parameter 

keuntungan usahatani, parameter infrastruktur dan sarana pendukung agroindustri dan parameter 

dukungan kelompok dan tenaga penyuluh. Peluang yang paling dominan adalah permintaan 

pasar. Faktor Eksternal ancaman yaitu parameter faktor lingkungan dan parameter akses pasar. 

Ancaman yang paling dominan adalah faktor lingkungan. Strategis yang dominan dalam 

pengembangan usahatani bawang merah antara lain memanfaatkan sumberdaya alam dan 

pengalaman petani dalam berusahatani tanaman bawang merah untuk meningkatkan produksi 

bawang merah sehingga dapat memenuhi permintaan pasar dan terkhusus agar petani dapat 

keuntungan yang besar dalam usahatani tanaman bawang merah. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Bawang Merah  

 

Abstract 

The aim of this research is to analyze the internal factors and external factors that influence 

the development strategy of shallot farming (Allium Cepa L) in Payung Village. The type of 

research used in this research is qualitative research. Qualitative research obtains main data 

from interviews and observations. The data analysis method used to explain problem 

identification is descriptive analysis, namely the SWOT matrix. The results of the research 

are: Internal factors that become strengths, namely natural resource parameters, farmer 
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experience parameters, shallot production parameters and land area parameters. The 

dominant force influencing the development of shallot farming in the research area is natural 

resources. Internal factors that are weaknesses are farmer capital parameters, shallot seed 

parameters, input use parameters and farmer partnership parameters. The most dominant 

weakness is farmer capital. External factors of opportunity are market demand parameters, 

farming profit parameters, infrastructure parameters and agro-industry supporting facilities 

and group support parameters and extension workers. The most dominant opportunity is 

market demand. External threat factors are environmental factors and market access 

parameters. The most dominant threat is environmental factors. The dominant strategy in 

developing shallot farming includes utilizing natural resources and farmers' experience in 

cultivating shallots to increase shallot production so that it can meet market demand and 

especially so that farmers can make large profits in shallot farming. 

Keywords: Strategy, Development, Shallots 

 

Pendahuluan  

 Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu kebutuhan pokok, namun 

kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen rumah tangga sebagai pelengkap 

bumbu masakan sehari-hari. Banyak kegunaan dari bawang merah salah satunya ialah sebagai 

bahan tambahan untuk obat-obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat 

luas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri pengolahan makanan akhir-akhir ini juga 

cenderung meningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam negeri [1].  

 Potensi pengembangan bawang merah di Kabupaten Karo difokuskan salah satunya di 

Kecamatan Payung. Desa Payung yang berada di kecamatan Payung mempunyai lahan yang 

cocok untuk bercocok tanam bawang merah. Ketersediaan lahan yang luas dan subur untuk 

budidaya bawang merah yakni mencapai 158 Ha untuk luas panen[2]. Jumlah produksi dan 

tingkat kebutuhan nasional merupakan faktor determinan yang cukup kuat mempengaruhi 

keputusan untuk mendorong pengembangan dan peningkatan produksi di tingkat lokal.  

 Petani bawang merah dalam menjalankan usahataninya, tidak terlepas dari pengaruh 

dan permasalahan lingkungan, baik secara internal maupun eksternal. Permasalahan internal 

umumnya adalah kurangnya kemampuan penerapan teknologi oleh petani, sempitnya 

penguasaan lahan, lemahnya permodalan, dan terbatasnya ketersediaan input, sedangkan secara 

permasalahan eksternal yang biasa terjadi yaitu perubagan iklim yang tidak menentu, serangan 

organisme pengganggu tanaman bawang merah, dan fluktuasi harga bawang merah. Ditinjau 

dari aspek pemasaran bawang merah dan proyeksi kebutuhan bawang merah sangat 

menguntungkan, tetapi harus diimbangi dengan penggunaan input yang optimal [3]. Permintaan 

terhadap bawang merah yang terus meningkat membuktikan bahwa bawang merah memiliki 

potensi yang sangat baik. Potensi ini didukung juga oleh tidak adanya bahan pengganti, baik 

yang sintesis maupun alami. Namun masalah yang sering dihadapi oleh bawang merah adalah 

fluktuasi harga yang tidak menentu. Hal ini dikarenakan permintaan bawang merah yang 

cenderung merata sepanjang tahun sementara produksi bawang merah bersifat musiman [4]. 

 Strategi pengembangan usahatani sayur organik perlu diketahui agar usaha dapat terus 

berlanjut, termasuk strategi tataniaganya seperti komoditas pala guna meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani [6]. Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan 

hidup dari suatu komunitas untuk mencapai sasaran atau tujuan bersama yang efektif dan 
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efisien. Suatu komunitas sosial harus dapat menghadapi setiap masalah-masalah atau hambatan 

yang datang dari dalam maupun dari luar lingkungan. Strategi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan, dalam pengembangannya konsep mengenai strategi harus terus memiliki perkembangan 

dan setiap orang mempunyai pendapat atau definisi yang berbeda mengenai strategi. Strategi 

adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai [7]. Jadi strategi 

adalah sebuah tindakan aksi atau kegiatan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi Pengembangan Usahatani Bawang merah adalah sekumpulan keputusan 

dan tindakan yang merupakan hasil dari formula dan implementasi dari rencana yang telah 

didisain untuk mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian ini merupakan bahan atau informasi 

dari pengambilan keputusan strategik yang mungkin bermanfaat bagi penetapan kebijakan bagi 

masyarakat Desa [8]. Suatu strategi dikatakan sebagai strategi pengembangan jika secara 

sengaja organisasi mendesain strategi yang hendak meningkatkan status, kapasitas, dan sumber 

daya yang pada ujungnya akan melahirkan postur organisasi baru yang berbeda di masa depan. 

Organisasi sepenuhnya diletakkan dan dioperasikan dalam mode pengembangan.  

 Analisis SWOT dapat membantu seseorang untuk mengembangkan bisnisnya. Analisis 

ini juga sangat penting untuk diri sendiri seperti pengembangan diri. Dalam dunia bisnis analisis 

SWOT ini biasanya digunakan untuk mengetahui posisi bisnis yang sedang dijalankan di dalam 

pasar. Analisis SWOT merupakan sebuah kerangka kerja yang biasanya digunakan untuk 

mengevaluasi posisi seseorang, perusahaan, produk dan hal yang lainnya dalam pengembangan 

perencanaan yang memiliki sifat strategis. Analisis SWOT merupakan metode dalam sebuah 
perencanaan strategi yang meliputi kekuatan, peluang, kelemahan, serta ancaman yang menjadi 

dasar untuk evaluasi. Analisis SWOT adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk bisnis atau bahkan proyek tertentu. 

Meskipun paling banyak digunakan oleh organisasi dari bisnis kecil dan niralaba hingga 

perusahaan besar, lembaga pemerintahan, analisis SWOT juga dapat digunakan untuk tujuan 

pribadi dan profesional. Meskipun sederhana, analisis SWOT adalah alat yang ampuh untuk 

membantu mengidentifikasi peluang kompetitif untuk peningkatan. 

 

A. Faktor Internal.  

1. Strengths (Kekuatan). Kekuatan di sini memiliki arti keunggulan apa saja yang dimiliki 

suatu bisnis. Keunggulan itu bisa dilihat dari sisi internal perusahaan.  

2. Weaknesses (Kelemahan). Kelemahan yang dimaksud adalah kekurangan apa saja yang 

dimiliki suatu bisnis. 

 

B. Faktor Eksternal. 

1. Opportunities (Peluang). Kesempatan yang dimaksud adalah terkait komponen atau hal 

apa saja yang dapat menjadi peluang dalam mengembangkan bisnis.  

2. Threats (Ancaman). Ancaman yang dimaksud adalah komponen atau hal apa saja yang 

dapat menjadi penghambat dalam mengembangkan bisnis.  

 Penyajian hasil analisis data dilakukan secara formal (dalam bentuk tabel) maupun 

informal (dalam bentuk naratif). Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Analisis matriks IFAS dan EFAS akan menghasilkan strategi umum (Grand Strategy); 

2. Analisis SWOT dengan menggunakan diagram dan matriks SWOT menghasilkan strategi 

alternatif. 

Dalam menganalisis data digunakan teknik desriptif kualitatif guna menjawab perumusan 

permasalahan mengenai hal yang menjadi kekuatan dan kelemahan yang pada objek penelitian 

dan hal yang menjadi peluang serta ancaman dari luar yang harus dihadapinya. Analisis SWOT 
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ini membandingkan antara faktor eksternal dengan faktor internal selanjutnya nilai rata-rata 

masing-masing faktor positif dibandingkan dengan faktor negatif baik di lingkungan internal 

maupun lingkungan eksternal. 

 

Gambar1. Diagram Analisa SWOT  

Posisi SWOT dapat dikelompokkan dalam 4 kuadran, yaitu: kuadran I, II, III, dan IV. 

Pada kuadran I strategi yang sesuai adalah strategi agresif, kuadran II strategi diversifikasi, 

kuadran III strategi turnaround dan kuadran IV strategi defensif. Gambar 1. Menunjukkan 

berbagi kemungkinan posisi suatu perusahaan dan tipe strategi yang sesuai. Dengan mengetahui 

posisi perusahaan pada kuadran yang tepat maka perusahaan dapat mengambil keputusan 

dengan lebih tepat, yaitu: 

1. Jika posisi perusahaan berada pada kuadran I maka menandakan bahwa situasi ini sangat 

menguntungkan, perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan untuk perusahaan yang 

berada pada posisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. 

2. Perusahaan yang berada pada kuadran II berarti perusahaan menghadapi berbagai 

ancaman, perusahaan masih memiliki kekuatan internal. Strategi yang harus dilakukan 

adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka Panjang dengan 

cara strategi diversifikasi. 

3. Perusahaan yang berada pada kuadran III menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

peluang yang sangat besar, tetapi dilain pihak perusahaan memiliki kelemahan internal. 

Fokus yang harus diambil oleh perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah 

internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

4. Posisi perusahaan pada kuadran IV menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi situasi 

yang sangat tidak menguntungkan, dimana selain perusahaan menghadapi berbagai 

ancaman juga menghadapai kelemahan internal [9].  
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Metode Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Payung Kecamatan Payung Kabupaten Karo 

Provinsi Sumatera Utara. Parameter yang Diamati 

1. Faktor–faktor internal dan faktor-faktor eksternal pada usahatani bawang merah (Allium 

Cepa L) di Desa Payung.  

2. Strategi Pengembangan usahatani tanaman bawang (Allium cepa.L) di Desa Payung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para petani bawang merah yang ada di Desa Payung. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalai wawancara dan pengisian kuisioner oleh responden. Data sekunder 

dikumpulkan adalah data sumberdaya fisik lahan, data sumberdaya manusia. Data tersebut di 

peroleh dari instansi seperti BPS dan kantor kepala desa Payung Kecamatan Payung Kabupaten 

Karo. Metode pengambilan data dengan cara survey. 

 Metode analisa data yang digunakan dalam menjelaskan identifikasi masalah adalah 

dengan analisa deskripsi, yaitu dengan matrik SWOT. Matrik ini menggambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi disesuikan dengan kebutuhan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Analisis matriks SWOT adalah merupakan kelanjutan 

analisis situasi internal–eksternal, dimana faktor-faktor internal berupa faktor-faktor kekuatan 

dan kelemahan dikombinasikan dengan faktor-faktor eksternal berupa faktor-faktor peluang 

dan ancaman, kombinasi ini akan menghasilkan beberapa strategi alternatif (alternative 

strategy). Kedua faktor (internal dan eksternal) harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. 

Analisis SWOT membandingkan antara faktor-faktor eksternal yang merupakan peluang 

(oppurtunity) dan ancaman (threat) dengan faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan 

(strength) dan kelemahan (weakness). 

Hasil  

Analisa Faktor Internal 

1. Sumber Daya Alam. Sektor pertanian merupakan sektor yang memanfaatkan sumber daya 

alam untuk digunakan dalam berbagai kepentingan manusia, seperti penghasil bahan industri 

dan sumber energi. Pembangunan di sektor ini dapat membantu dalam upaya membangun 

pondasi ekonomi.  

2. Pengalaman Petani. Pengalaman petani merupakan salah satu factor yang berpengaruh 

terhadap keahlian dan keberhasilan usahatani, sehingga meskipun pendidikan formal dan 

informalnya rendah, tetapi dengan pengalaman berusahatani yang cukup lama, petani 

mampu dan ahli dalam melakukan usahataninya.  

3. Produksi Bawang Merah. Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

mempunyai arti penting bagi masyarakat. Meskipun menimbulkan harga bawang merah 

sering turun naik, namun usaha petani bawang merah ini sangatlah prospektif untuk 

diusahakan dan dijadikan andalan, mengingat permintaan bawang merah terus meningkat.  

4. Luas Lahan. Lahan usahatani adalah lahan milik petani ataupun yang disewa oleh petani dan 

digunakan untuk melakukan usahatani atau tempat proses produksi akan berlangsung. Luas 

lahan pertanian menunjukkan skala usaha, yang pada akhirnya mempengaruhi efisien atau 

tidaknya suatu usaha pertanian.  

5. Modal Petani. Modal merupakan sumberdaya utama dalam melakukan usahatani budidaya 

tanaman hortikultur, termasuk usahatani bawang merah. Dimana keterbatasan modal ini 
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faktor penghambat atau kelemahan petani bawang merah dalam pengembangan usahatani 

bawang merah.  

6. Benih Bawang Merah. Kendala utama yang sering dihadapi petani bawang merah adalah 

kurangnya sumber bibit berkualitas tinggi, sehingga banyak petani terpaksa menanam benih 

berkualitas rendah. Paket teknologi yang penting diperhatikan dalam penanganan benih 

bawang merah adalah terkait cara, waktu dan tempat penyimpanan.  

7. Penggunaan Input. Pemakaian bibit bawang merah sudah mulai dengan pemakaian bibit 

yang berasal dari luar daerah. Misalnya bibit bawang merag varietas Brebes, dan beberapa 

varietas bibit lainnya, untuk pemakaian pupuk juga sudah memakai pupuk organic tidak 

mengandalkan pupuk kimia saja, Pupuk kandang sudah mulai dipergunakan oleh para petani 

bawang merah di Desa Payung.  

8. Kemitraan Petani. Pola Kemitraan antara petani bawang merah dan pemodal mandiri perlu 

dikaji, disempurnakan dan ditingkatkan agar penanganannya lebih efektif. Hal tersebut 

ditujukan kepada upaya mengoptimalkan pembinaan bagi petani bawang merah.  

Analisa Faktor Eksternal 

1. Permintaan Pasar. Kurangnya pasokan bawang merah, biasanya disebabkan karena belum 

tiba masa panennya atau bahkan terserang hama penyakit dan sebagainya yang nantinya 

akan terjadi kelangkaan. Keadaan inilah yang berpengaruh besar permintaan produksi 

bawang merah. Permintaan pasar terhadap bawang merah dari waktu ke waktu terus 

meningkat, sehingga produksi bawang merah harus ditingkatkan [10]  
2. Keuntungan Usahatani Bawang Merah. Keuntungan adalah hasil pengurangan antara total 

penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam usahatani tertentu. 

Pengurangan jumlah tenaga kerja dengan memanfaatkan teknologi 

3. Infrastruktur dan Sarana Pendukung Agroindustri. Infrastruktur dan sarana pendukung 

agroindusti tanaman bawang di Desa Payung belum ada. Hasil Panen bawang merah tidak 

mempunyai tempat penyimpanan yang memadai. Gudang penyimpanan bawang merah 

merupakan bagian terpenting dalam usahatani bawang merah.  

4. Dukungan Kelompok Tani dan Tenaga Penyuluh. Lembaga penyuluh merupakan suatu 

badan yang dibutuhkan dan bermanfaat bagi para petani. Penyuluh sangat berperan dalam 

membantu memberikan informasi terkait pengelolaan usahatani, manajemen dalam 

usahatani, inovasi-inovasi baru hingga pemasaran terkait dengan pengembangan agribisnis 

bawang merah. 

5. Faktor Lingkungan. Berada di wilayah kaki gunung Sinabung atau di dataran tinggi pada 

Desa Payung menjadikan salah satu wilayah yang berdampak ketika terjadinya eruksi 

Gunung Sinabung. Berada di wilayah ini memberikan keuntungan dan kerugian bagi 

kelangsungan usahatani. Sewaktu terjadi eruksi mengakibatkan kerugian besar untuk warga 

desa khususnya petani tanaman bawang merah.  

6. Akses Pasar. Pemasaran bawang merah merupakan kegiatan penyampaian komoditi bawang 

merah dari petani ke konsumen dengan tujuan mendapatkan nilai uang sebagai balas jasa 

atas hasil komoditinya. Pemasaran bawang merah dilakukan petani setelah melalui 

penjemuran dan pengeringan selama satu minggu atau lebih tergantung keadaan cuaca.  

Matriks Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal.  

Hasil identifikasi faktor-faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan serta 

factor-faktor eksternal yang meliputi peluang dan ancaman disusun dalam tabel IFAS dan 
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EFAS. Skor diberikan kepada masing-masing faktor strategis internal dan eksternal untuk 

menunjukkan seberapa efektif responden merespon faktor-faktor strategis. 

Tabel 1. Tabel IFAS Pengembangan Usahatani Tanaman Bawang Merah  

No Parameter Bobot Rataan Skor Skor  

 

1 

2 

3 

4 

 

 

5 

6 

7 

8 

Kekuatan 

Sumber daya Alam 

Pengalaman Petani 

Produksi bawang merah 

Luas lahan 

Jumlah Skor Kekuatan 

Kelemahan 

Modal Petani 

Benih bawang merah 

Penggunaan input 

Kemitraan Petani 

Jumlah Skor Kelemahan 

 

0.20 

0.15 

0.10 

0.10 

0.55 

 

0.15 

0,10 

0.10 

0.10 

0.45 

 

4 

4 

3 

3 

 

 

3 

3 

2 

2 

 

0.80 

0.60 

0.30 

0.30 

2.30 

 

0.45 

0.30 

0.20 

0.20 

1.15 

Selisih Skor Kekuatan – Kelemahan 

Total Skor Kekuatan + Kelemahan  

 

1.00 

 1,15 

 Pada table 1 menunjukkan bawah selisih total skor kekuatan dengan kelemahan sebesar 

1.15 atau postif (x ≥ 0), yang berakti bahwa aspek kekuatan lebih besar dari aspek kelemahan 

dalam pengembangan Usahatani bawang merah di daerah penelitian, selanjutnya dalam faktor 

kekuatan yang paling dominan dengan nilai 0.20 sedangkan pada faktor kelemahan yang paling 

dominan adalah modal petani dengan nilai 0.15. 

 Hasil perhitungan skor terbobot eksternal dalam pengembangan usahatani tanaman 

bawang merah di daerah penelitian dapat dilihat pada table 2. 

Tabel 2. Tabel EFAS Pengembangan Usahatani Tanaman Bawang Merah 

No Parameter Bobot Rataan Skor Skor 

 

1 

2 

3 

4 

 

 

 

5 

6 

Peluang 

Permintaan Pasar 

Keuntungan Usahatani  

Infrastrktur & sarana pendukung Agroindustri 

Dukungan kelompok tani & tenaga penyuluh 

Jumlah Skor Peluang 

 

Ancaman 

Faktor Lingkungan 

Akses Pasar 

Jumlah  Skor Ancaman 

 

0,25 

0,15 

015 

0,10 

0,65 

 

 

0.25 

0.10 

0.35 

 

4 

3 

3 

2 

 

 

 

4 

3 

 

1.00 

0.45 

0.45 

0.20 

2.10 

 

 

1.00 

0.3 

1.3 
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Selisih Skor Peluang – Ancaman 

Total Skor Peluang  + Ancaman 

 

1.00 

 0.80 

  

 Tabel 2 menunjukkan bahwa selisih total skorpeluang dengan ancaman sebesar 0.80 

atau postif (x ≥ 0) yang berakti bahwa aspek peluang lebih besar dari aspek ancaman dalam 

pengembangan usahatani tanaman bawang merah di daerah penelitian, selanjutnya dalam faktor 

peluang yang paling dominan adalah permintaan pasar dengan nilai 1.00 sedangkan pada faktor 

ancaman yang paling dominan adalah faktor lingkungan dengan nilai 1.00. 

 Ada 4 (empat) jenis alternative strategi pengembangan usahatani tanaman bawang 

merah di daerah penelitian yaitu Strategi S-O, Strategi W-O, Strategi S-T dan Strategi W-T 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Penentuan Strategi Pengembangan Usahatani Bawang Merah 

Internal 

Eksternal 

Kekuatan (S) 

1. Sumber Daya Alam 

2. Pengalaman Petani 

3. Produksi Bawang Merah 

4. Luas Lahan 

Kelemahan (W) 

1. Modal Petani 

2. Benih Bawang Merah 

3. Penggunaan Input 

4. Kemitraan Petani 

Peluang (O) 

1. Permintaan Pasar 

2. Keuntungan Usahatani 

3.Infrastruktur dan sarana  

   Pendukung Agroindustri 

4.Dukungan Kelompok tani  

   dan tenaga penyuluh 

 

S.O 

1.Memanfaatkan  

   Sumberdaya alam yang  

   ada dan meningkatkan  

   produksi bawang merah,  

   sehingga bisa memenuhi  

   permintaan pasar (S1, S3, 

O1) 

2.Memanfaatkan  

   Pengalaman Petani dalam  

   meningkatkan keuntung- 

   an berusahatani dan  

   memenuhi permintaan  

   pasar (S2, O2,O1) 

3.Memperluas lahan dalam  

   peningkatan produksi  

   bawang merah dengan  

   penggunaan infrastruktur     

   dan sarana pendukung  

   agroindustry begitu juga  

   peran dukungan kelom- 

   pok tani dan tenaga  

   penyuluh. (S4, S3, O4,O3)  

W.O 

1.Modal Petani dapat di  

   efektifkan dan diefesienkan    

   dengan menggunakan infra- 

   stuktur dan sarana pendu- 

   kung agroindustri dalam  

   peningkatan keuntungan  

   usahatani (W1, O3, O2) 

2.Penggunaan input dan ke- 

   mitraan petani dengan me- 

   manfaatkan infrastruktur  

   dan sarana pendukung agro- 

   industi beserta dukungan  

   kelompok tani dan tenaga  

   penyuluh (W3, W4, O3, O4) 

3.Meningkatkan penggunaan  

   benih bawang merah unggul  

   dengan partisifasi dukungan  

   kelompok tani dan tenaga  

   penyuluh serta meningkat- 

   kan keuntungan usahatani  

   bawang (W2,O4,O2)   
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Ancaman (T) 

1. Faktor Lingkungan 

2.Akses Pasar 

S.T 

1.Memanfaatkan Pengalaman   

   Petani dalam usahatani dan  

   sumberdaya alam untuk  

   mengatasi faktor lingkungan  

   (S2, S1, T1) 

2. Mempertahankan kwalitas  

    dari produksi bawang 

merah  

    dan meningkatkan  penge- 

    tahuan pengalaman 

mengak- 

    ses pasar (S3, S2, T2) 

W.T 

1.Peningkatan penggunaan 

be- 

   nih bawang merah yang ta- 

   han terhadap ancaman dari  

   faktor lingkungan dan mem- 

   perbaiki penggunaan input  

   lebih baik (W2,T2W3,W4) 

2.Meningkatkan kemitraan   

   petani untuk memasuki  

   akses pasar.(W4, T2) 

 

Strategi S-O 

 Adapun strategi yang dilaksanakan untuk pengembangan usahatani tanaman bawang 

merah dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yanga ada adalah sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan Sumberdaya alam yang ada (kondisi alam yang cocok untuk berbudidaya 

tanamana bawang merah) dan meningkatkan produksi bawang merah, sehingga bisa 

memenuhi permintaan pasar domestic dan internasional 
b. Memanfaatkan pengalaman petani  yang sudah turu menurun dalam meningkatkan 

keuntungan berusahatani dan memenuhi permintaan pasar  

c. Memperluas lahan budidaya tanaman bawang dalam peningkatan produksi    bawang merah 

dengan penggunaan infrastruktur dan sarana pendukung agroindustri begitu juga peran 

dukungan kelompok tani dan tenaga penyuluh.  

 Strategi ini perlu dilakukan karena pengolahan sumber daya alam dan pengalaman 

petani dalam berusahatani bawang merah merupakan dasar yang kuat agar pengembangan 

usahatani bawang merah dapat terwujud dengan baik. Dengan memanfaatkan sumberdaya alam 

dan luas lahan penanaman bawang merah yang dimana bisa meningkatkan produksi bawang 

merah yang memenuhi permintaan pasar. Dengan produksi yang semakin meningkat sehingga 

dapat berkontribusi untuk keuntungan petani dalam berusahatani bawang merah. 

Strategi W-O 

 Strategi yang dilaksanakan untuk pengembangan usahatani tanaman bawang merah di 

daerah penelitian dengan meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang yang ada 

sebagai berikut:  

a. Modal Petani dapat diefektifkan dan diefesienkan  dengan menggunakan infrastuktur dan 

sarana pendukung agroindustri dalam peningkatan keuntungan usahatani  

b. Penggunaan input dan kemitraan petani dengan memanfaatkan infrastruktur dan sarana 

pendukung agroindusti beserta dukungan kelompok tani dan tenaga penyuluh  

c. Meningkatkan penggunaan benih bawang merah unggul dengan partisifasi dukungan 

kelompok tani dan tenaga penyuluh serta meningkatkan keuntungan usahatani bawang 
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 Strategi ini perlu dilakukan karena pada umumnya dengan meningkatnya penggunaan 

benih dan dengan penggunaan input, membantu meningkatkan keuntungan dari berusahatani 

bawang merah dan dapat memenuhi permintaan pasar. Dengan adanya kemitraan dalam 

usahatani bawang merah dapat membantu kelompok tani di desa Payung beserta perangkat 

penyuluhan untuk memajukan usahatani bawang merah. 

Strategi S-T 

 Adapun strategi untuk pengembangan usahatani bawang merah di daerah penelitian 

dengan melihat kekuatan untuk memperkecil ancaman adalah sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan pengalaman petani dalam usahatani dan sumberdaya alam untuk mengatasi 

faktor lingkungan. 

b. Mempertahankan kwalitas dari produksi bawang merah dan meningkatkan    pengetahuan 

pengalaman mengakses pasar 

 Strategi ini perlu dilakuan karena dengan adanya sumber daya alam dan pengalaman 

petani dalam berusaha tani bawang merah maka dapat diasumsikan bahwa faktor lingkungan 

dalam berusahatani bawang merah dapat diatasi. Faktor lingkungan seperti hama penyakit, 

perubahan iklim dan keadaan lingkungan yang diakibatkan eruksi dapat diatasi oleh petani. 

Dengan adanya pengalaman petani dalam berusaha tani maka para petani sudah dapat 

mengatasi permintaan dari pasar akan bawang merah, yang mana akses pasar sangat berpeluang 

besat untuk hasil produksi tanaman bawang. 

Strategi W-T 

 Adapun strategi untuk pengembangan usahatani tanaman bawang merah di daerah 

penelitian dengan memperkecil kelemahan dan ancaman adalah sebagi berikut: 

a. Peningkatan penggunaan benih bawang merah yang tahan terhadap ancaman dari faktor 

lingkungan dan memperbaiki penggunaan input lebih baik 

b. Meningkatkan kemitraan petani untuk memasuki akses pasar. 

  Dengan ada mata rantai pemasaran pada masa sekarang ini sangat dibutuhkan kerjasama 

denaga para mitra. Pemenuhan modal, pemakaian benih bawang merah yang unggul dapat 

membantu petani bawang merah dalam akses pasar bawang merah. Permintaan dan penawaran 

dalam pasar dapat dibantu melalui informasi dan bantuan dari mitra. 

Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang dilakukan maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: Faktor–faktor internal pengembangan usahatani tanaman bawang merah di 

daerah penelitian: Faktor Internal yang mejadi kekuatan yaitu parameter sumberdaya alam, 

parameter pengalaman petani, parameter produksi bawang merah dan parameter luas lahan. 

Kekuatan dominan mempengaruhi pengembangan usahatani tanaman bawang merah di daerah 

penelitian adalah sumberdaya alam. Faktor Internal yang menjadi kelemahan yaitu parameter 

modal petani, parameter benih bawang merah, parameter penggunaan input dan parameter 

kemitraan petani. Kelemahan yang paling dominan adalah modal petani. 
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 Faktor-faktor eksternal pengembangan usahatani tanaman bawang merah di daerah 

penelitian: Faktor Eksternal peluang yaitu parameter permintaan pasar, parameter keuntungan 

usahatani, parameter infrastruktur dan sarana pendukung agroindustri dan parameter dukungan 

kelompok dan tenaga penyuluh. Peluang yang paling dominan adalah permintaan pasar. Faktor 

Eksternal ancaman yaitu parameter faktor lingkungan dan parameter akses pasar. Ancaman 

yang paling dominan adalah faktor lingkungan. 

 Strategi Pengembangan usahatani tanaman bawang merah di daerah penelitian berada 

pada kuadran I (satu). Fokus strategi yang harus dilakukan yaitu memaksimalkan kekutan-

kekuatan internal dan memanfaatkan peluang yang ada. Strategis yang dominan dalam 

pengembangan usahatani bawang merah antara lain memanfaatkan sumberdaya alam dan 

pengalaman petani dalam berusahatani tanaman bawang merah untuk meningkatkan produksi 

bawang merah sehingga dapat memenuhi permintaan pasar dan terkhusus agar petani dapat 

keuntungan yang besar dalam usahatani tanaman bawang merah.  
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